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Abstract 
 
Dengue (Dengue) is a vector bone disease caused by aedes aegepty mosquitoes. The purpose 
of this research is to know the relation between air humidity level factor with Dengue Fever 
epidemic that happened in Regency and Serang city. This research is a descriptive research 
with quantitative method that aims to know and show relationship between air humidity level 
with cases of dengue fever disease (DBD). This study was conducted in Serang Regency, using 
quantitative data obtained from the Meteorology and Clinical Geophysics Agency of Serang 
Regency and Banten Provincial Health Office. Data processing is done by computer through 
SPSS program and Microsoft Excel. The result of analysis with bivariate test shows that air 
humidity has relationship between dengue fever case occurrence in Serang regency, with r 
value = 0,408 and p-value = 0,007. 
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Abstrak 
 
Dengue (Demam Berdarah) adalah penyakit tulang vektor yang disebabkan oleh nyamuk 
aedes aegepty. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara faktor 
tingkat kelembaban udara dengan epidemi Demam Berdarah yang terjadi di Kabupaten dan 
kota Serang. Peneltian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan metode kuantitatif 
yang bertujuan untuk mengetahui dan mununjukkan hubungan antara tingkat kelembaban 
udara dengan kasus kejadian penyakit Demam Berdarah (DBD). Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Serang, dengan menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari Badan 
Metereologi Klimatologi dan Geofisika Kabupaten Serang dan Dinas Kesehatan Provinsi 
Banten. Pengolahan data dilakukan dengan komputer melalui program SPSS dan Microsoft 
Excel.  Hasil analisis dengan uji-bivariate menunjukkan bahwa kelembaban udara 
mempunyai hubungan antara angka kejadian Demam Berdarah yang terjadi di Kabupaten 
Serang, dengan nilai r=0,408 dan p-value= 0,007. 
 
Kata kunci:  Kelembaban Udara, demam berdarah, Kabupaten dan Kota Serang.  
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PENDAHULUAN  
Kelembaban udara merupakan salah 
satu komponen dari cuaca dan iklim. 
Kelembaban udara menggambarkan 
kandungan uap air di udara yang dapat 
dinyatakan sebagai kelembaban mutlak, 
kelembaban nisbi (relatif) maupun 
defisit tekanan uap air. Kelembaban 
udara sangat dipengaruhi oleh suhu dan 
curah hujan. Kelembaban udara 
merupakan salah satu faktor lingkungan 
yang sangat mempengaruhi terjadinya 
penyebaran penyakit, salah satunya 
ialah penyakit endemi Demam Berdarah 
(DBD). 
Demam Berdarah atau (Dengue) 
merupakan penyakit infeksi tular vektor 
yang disebabkan oleh virus Dengue 
yang ditularkan melalui nyamuk Aedes 
agepty dan ditemukan di daerah 
beriklim tropis-subtropis. Indonesia 
merupakan negara yang berada di 
wilayah tropis, sehingga merupakan 
daerah penyebaran sekaligus daerah 
endemis yang menyebabkan tingginya 
angka penderita Demam Berdarah 
diberbagai daerah di Indonesia.  
Kasus Demam Berdarah yang 
terjadi diberbagai daerah di Indonesia 
masih cukup tinggi, salah satu faktor 
yang mempengaruhi tingginya angka 
kasus Demam berdarah ialah faktor 
tingginya curah hujan, dan tingkat 
kelembaban terutama di daerah 
Indonesia bagian barat.  
Kabupaten Serang merupakan 
salah satu kabupaten yang ada di 
Provinsi Banten. Kasus Demam 
Berdarah yang terjadi di Kabupaten 
Serang masih cukup tinggi. Berikut data 
kasus demam berdarah yang terjadi 
antara tahun 2005-2010 di Kabupaten 
dan kota serang berdasarkan data yang 
diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi 
Banten. 
Tabel 1. Data kasus Demam 
Berdarah di Kota & Kabupaten Serang 
(Sumber: DINKES Provinsi Banten) 
 
Tahun Penderita Demam 
Berdarah 
2005 645 orang 
2006 635 orang 
2007 480 orang 
2008 580 orang 
2009 450 orang 
2010 667 orang 
 
Berdasarkan Tabel diatas dapat 
diperoleh gambaran bahwasanya 
tingkat kasus demam berdarah di 
kabupaten serang masih cukup tinggi, 
hal ini dipengaruhi oleh tingkat 
kelembaban dan suhu di Kabupaten dan 
kota serang yang sangat ideal atau 
cocok untuk berkembang biaknya 
nyamuk Aedes aegypti sebagai 
perantara pembawa virus Dengue yang 
meyebabkan penyakit Demam 
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Berdarah. Oleh karena itu, penulis 
melakukan penelitian bagaimana 
korelasi antara tingkat kelembaban 
dengan tingginya kasus demam 
berdarah yang terjadi di Kabupaten dan 
kota Serang. 
 
METODE 
Peneltian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif yang bertujuan 
untuk mengetahui dan mununjukkan 
hubungan antara tingkat kelembaban 
udara dengan kasus kejadian penyakit 
Demam Berdarah (DBD). Penelitian 
ini dilakukan di Kabupaten Serang, 
Provinsi Banten. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan data kuantitatif 
yang berasa dari sumber dan literature 
yang tepat dan dengan bahan yang 
digunakan dengan mengambl dikajian 
pustaka dan sumber data yang tepat.  
Data sekunder berupa tingkat 
kelembaban udara perbulan di 
Kabupaten Serang dari tahun 2005-
2010 yang diperoleh dari stasiun 
BMKG Kabupaten Serang. Sedangkan 
data kejadian kasus Demam Berdarah 
sejak tahun 2005-2010 yang diperoleh 
dari Dinas Kesehatan Kabupaten 
Serang.  
Data iklim (kelembaban udara) 
yang memiliki Skala numerik (rasio) 
dianalisis secara bertahap, dimulai dari 
penghitungan rata-rata dan nilai 
ekstrimnya serta pengujian normalitas 
dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk. 
Jika p-value > 0,05 artinya data tersebut 
berdistribusi normal (Dahlan, 2009). 
Selanjutnya data diolah dengan 
menggunakan komputer dengan 
program Microsoft Excel sehingga 
dapat disajikan dalam bentuk gambar 
(grafik) untuk melihat pola atau 
kecenderungan (trend). Selain itu, untuk 
menunjukan korelasi antara tingkat 
kelembaban udara dengan kejadian 
DBD di Kabupaten Serang digunakan 
Uji Bivariat (uji korelasi anatar 2 
variabel) menggunakan program SPSS, 
dimana jika nilai yang didapatkan 
mendekati (1) maka tingkat korelasinyi 
tinggi, sedangkan jika nilai yang 
diperoleh mendekati (0) maka tingkat 
korelasi antar dua variable rendah (tidak 
ada korelasi yang berarti) . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelembaban Udara di Kabupaten 
dan Kota Serang 
 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari stasiun BMKG Kabupaten Serang, 
tingkat kelembaban di Kabupaten dan 
kota Serang cukup tinggi, dari rentang 
waktu tahun 2005-2010. Berikut grafik 
tingkat kelembaban udara di Kabupaten 
dan Kota Serang.  
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Gambar 1. Grafik tingkat kelembaban di Kabupaten Serang. 
Berdasarkan (gambar 1) dapat 
diperoleh gambaran bahwa tingkat 
kelembaban udara di Kabupaten Serang 
pada tahun 2005-2010 berkisar antara 
80,75% - 84,25%. Dengan tingkat 
kelembaban sebesar itu merupakan 
kondisi ideal bagi Nyamuk Aedes 
Aegypti untuk berkembangbiak. 
Kasus Demam Berdarah (DBD) di 
Kabupaten dan Kota Serang. 
Demam Berdarah atau (Dengue) 
merupakan penyakit infeksi tular vektor 
yang disebabkan oleh virus Dengue 
yang ditularkan melalui nyamuk Aedes 
agepty dan ditemukan di daerah 
beriklim tropis-subtropis. Di berbagai 
daerah di Indonesia angka kasus 
terjadinya DBD masih cukup tinggi, 
salah satunya di Kabupaten Serang 
Provinsi Banten. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Dinas Kesehatan 
Provinsi Banten, angka terjadinya kasus 
DBD masih cukup tinggi, berikut grafik 
kasus DBD yang terjadi di Kabupaten 
Serang. 
 
Gambar 2. Grafik kasus DBD di Kabupaten Serang
Berdasarkan (gambar 2) dapat 
diperoleh gambaran bahwasanya angka 
terjadinya kasus DBD di Kabupaten 
Serang pada tahun 2005-2010 yakni 
sekitar 480-667 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwasanya kasus DBD 
di Kabupaten Serang masih terbilang 
cukup tinggi. 
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Gambar 3. Pola Kelembaban udara dengan kejadian DBD
 Berdasarkan (gambar 3) diatas 
menunjukkan pola kelembaban udara 
dengan angka kejadian kasus DBD di 
Kabupaten Serang pada tahun 2005-
2010. Gambar kelembaban dan 
kejadian DBD, memiliki pola 
kecenderungan (trendline) yang sama. 
Untuk mengetahui tingkat korelasi 
antara kelembaban udara dan kejadian 
DBD digunakan Uji Bivariate (uji 
korelasi antara 2 variabel) dengan 
menggunakan program SPSS. Berikut 
data hasil Uji Bivariate yang 
ditunjukkan pada tabel 2.  
 
Tabel 2. Uji Bivariate Variabel 
kelembaban udara dengan kejadian  
DBD tahun 2005-2010 
 
Variabel 
Bebas 
Nilai-r p-value 
Kelembaban 
udara 
0,408 0,007 
 
Hubungan kelembaban udara 
dengan kejadian kasus DBD di 
Kabupaten Serang di uji dengan 
menggunakan Uji Korelasi spearman 
yang hasilnya disajikan dalam Tabel 
diatas.  
Berdasarkan (tabel 2) tersebut 
menunjukkan bahwasanya terdapat 
korelasi yang bermakna antara tingkat 
kelembaban udara dengan angka 
kejadian kasus DBD di Kabupaten 
Serang. Kekuatan nilai Korelasi 
kelembaban udara dengan kejadian 
DBD sebesar 0,408 menunjukkan 
tingkat korelasi sedang.  
Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh penelitian 
sebelumnya. Menurut Azhari (2004) 
menyatakan bahwa syarat untuk 
berkembang biak larva Aedes aegypti 
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yaitu berada pada kelembaban yang 
kondusif adalah antara 60%-90%, 
sedangkan tingkat kelembaban 60% 
merupakan batas yang paling rendah 
untuk memungkinkan hidupnya 
nyamuk (Azhari, 2004). Dimana 
nyamuk Aedes aegypti merupakan 
penyebab terjadinya kasus DBD.  
Sedangkan dalam jurnal hasil penelitian 
Rr. Anggun Pramita Djati, dkk (2012) 
menyatakan bahwasanya tingkat 
korelasi antara kelembaban udara 
dengan kejadian DBD dengan nilai r 
sebesar 0,412 dengan p-value sebesar 
0,006.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwasanya adanya 
hubungan antara tingkat kelembaban 
udara dengan angka kejadian kasus 
DBD dengan tingkat korelasi sedang 
(r=0,408) dengan nilai (p-value= 
0,007). 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
direkomendasikan perlunya dilakukan 
pemantauan pola kelembaban udara 
yang terjadi di Kabupaten dan kota 
Serang sehingga dapat diprediksi 
peningkatan kasus DBD dan 
selanjutnya dapat dilakukan upaya 
pengendalian yang tepat. Selain itu, 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai komponen iklim lainnya 
seperti curah hujan dan suhu terhdap 
kejadian kasus DBD di Kabupaten dan 
kota Serang serta menggunakan 
instrumen pengukuran yang lebih tepat 
tidak menggunakan data sekunder 
secara umum, sehingga penelitian 
pemodelan yang dilakukan 
menghubungkan seluruh komponen 
iklim dengan kejadian DBD untuk 
mengetahui pola iklim terhadap angka 
kejadian DBD di Kabupaten dan kota 
Serang. 
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